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      Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pembiayan 
mudharabah, pembiayaan murabahah, Non Performing Financing (NPF), dan Net 
Operating Margin (NOM) terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah. 
      Metode pengumpulan data yang digunakan adalah data sekunder yang berasal 
dari laporan keuangan yang telah dipublikasi. Sampel dalam penelitian ini 
menggunakan metode purposive sampling sehingga diperoleh sebanyak 10 sampel 
bank umum syariah dari jumlah populasinya yaitu sebanyak 14 bank umum 
syariah.  
      Hasil yang didapat pada penelitian ini ialah pembiayaan mudharabah 
berpengaruh positif terhadap profitabilitas, sedangkan pembiayaan murabahah dan 
NPF berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Sementara itu NOM tidak 
memiliki pengaruh terhadap profitabilitas bank umum syariah.  
Kata kunci: profitabilitas bank umum syariah, pembiayaan mudharabah, 













      The purpose of this study was to determine the effect of mudharabah 
financing, murabahah financing, Non Performing Financing (NPF), and Net 
Operating Margin (NOM) on the profitability of Islamic Commercial Banks.  
      Data collection methods used are secondary data derived from published 
financial statements. The sample in this study used a purposive sampling method 
in order to obtain as many as 10 samples of Islamic banks from the total 
population of 14 Islamic banks.  
      The results obtained in this study are mudharabah financing has a positive 
effect on profitability, while murabahah financing and NPF have a negative effect 
on profitability. Meanwhile NOM has no influence on the profitability of Islamic 
commercial banks.  
Keywords: profitability of Islamic commercial banks, mudharabah financing, 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
      Bank diartikan sebagai badan usaha yang mengumpulkan dan 
menyalurkan dana dari rakyat dalam bentuk simpanan maupun bentuk 
lain guna meningkatkan hidup rakyat banyak (Undang-undang No 10 
Tahun 1998). Lembaga keuangan ini meliputi bank konvensional dan 
bank syariah dimana peran keduanya sama-sama menghimpun dan 
menyalurkan dana kepada masyarakat yang membutuhkan,tetapi disisi 
lain memiliki perbedaan yaitu pada bank syariah tidak mengenal bunga 
atau riba dalam penyaluran dananya (Suniyah et al,. 2019). Berdasarkan 
peraturan Bank Indonesia Nomor:9/19/PBI/2007 jenis produk 
pembiayaan antara lain: Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan 
Musyarakah, Pembiayaan Murabahah, Salam, Istishna, Ijarah, Muntahiya 
Bittamlik dan Qardh.  
      Untuk mengukur performa kinerja perusahaan dapat menggunakan 
rasio profitabilitas yang salah satunya menggunakan rasio Return On 
Assets (ROA) yaitu perbandingan antara laba sebelum penghitungan 
pajak dengan rata-rata total asset yang dimiliki (Fitriyah, 2019). Jika 
diketahui ROA perusahaan besar maka laba yang diperoleh juga semakin 
besar karena meningkatnya jumlah return yang diterima. Hal tersebut 
juga mengindikasikan bahwa semakin baik kinerja bank dalam 





ini penulis memilih rasio ROA sebagai indikator kinerja perbankan 
syariah, dan data-data yang dipakai diperoleh dari Laporan ROA Bank 
Umum Syariah periode 2014-2018 seperti tabel dibawah ini:  
Tabel 1.1 







Sumber data : statistik perbankan syariah tahun 2015-2019. 
      Dari data yang disajikan menunjukkan bahwa perkembangan ROA 
dari tahun ke tahun mengalami perubahan, perolehan terendah terjadi 
pada tahun 2014 yaitu 0,46% kemudian pada tahun 2015 mengalami 
kenaikan menjadi 0,49%. Tahun 2016 menjadi 0,63%, sampai tahun 
2017 prosentase ini tidak mengalami perubahan. Kenaikan tertinggi 
terjadi pada tahun 2018 yang tadinya 0,63% menjadi 1,28%. Peningkatan 
profitabilitas bank syariah terus dilakukan setiap tahunnya, salah satu 
cara bank syariah dalam usaha meningkatkan profitabilitasnya adalah 
dengan meningkatkan dana dari sumber dana yang tersedia. Peningkatan 
sumber dana yang dilakukan oleh bank syariah ditempuh dengan 
menghimpun dana dari masyarakat, dana yang telah dihimpun oleh bank 





itu peneliti ingin mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat 
mempengaruhi profitabilitas pada Bank Umum Syariah. Sehingga 
variabel dependen dalam penelitian ini yaitu profitabilitas Bank Umum 
Syariah yang dihitung melalui rasio Return On Asset (ROA). 
      Bank syariah memperoleh laba melalui berbagai pembiayaan yang 
disalurkan oleh pihak bank yang dalam realisasinya akan terjadi risiko 
pembiayaan, yaitu antara lain risiko pasar yang terjadi karena adanya 
pergerakan harga pasar (harga saham, nilai tukar atau suku bunga), risiko 
kredit karena mitra transaksi gagal bayar (default). Risiko pembiayaan 
akan berkaitan dengan perolehan jumlah profitabilitas yang akan 
diterima (Dzulkurnain, 2017). Tabel berikut ini menunjukkan risiko dari 
tiap jenis produk pembiayaan: 
Tabel 1.2  
Tingkat Risiko Jenis Pembiayaan  








Murabahah 2.56 2.87 2.67 2.93 
Mudharabah 3.25 3 2.67 3.08 
Musyarakah 3.69 3.4 2.92 3.18 
Ijarah 2.64 2.92 3.1 2.9 
Istishna 3.13 3.57 3 3.29 
Salam 3.2 3.5 3.2 3.25 
Diminishing 
Musyarakah 
3.33 3.4 3.33 3.4 
Sumber: International Research Training Institute oleh Islamic 
Development Bank dalam (Dzulkurnain 2017) 
      Dari tabel tersebut disajikan risiko dari tiap jenis pembiayaan yang 
telah dirangkum oleh International Research Training Institute (IRTI) 





2000) dalam Dzulkurnain (2017). Jika kita lihat dari risiko kredit yang 
dihadapi, pembiayaan murabahah menjadi jenis pembiayaan yang paling 
rendah risiko kreditnya. Sedangkan risiko kredit yang paling besar 
dialami oleh pembiayaan musyarakah dan pembiayaan mudharabah. Hal 
ini menunjukkan jika prinsip jual beli (murabahah) memberikan 
pengaruh risiko kredit yang lebih rendah jika dibandingkan dengan 
prinsip bagi hasil (musyarakah dan mudharabah). 
      Nurhayati dan Wasilah (2015:128) mendefinisikan pembiayaan 
mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak dimana satu 
pihak menyediakan seluruh dana (pemilik dana/shahibul maal) dan pihak 
lainnya yang mengelola dana (pengelola dana/mudharib), dan 
keuntungan dibagi atas dasar nisbah bagi hasil sesuai yang disepakati 
sedangkan kerugian finansial hanya ditanggung oleh pemilik dana. 
Pendapatan bagi hasil dapat diperoleh jika pengelola dana dapat 
memaksimalkan usaha yang dijalankannya dengan optimal. Seluruh dana 
dipercayakan oleh pemberi modal kepada pengelola dana untuk dapat 
dimaksimalkan dalam melaksanakan kegiatan usahanya dan dapat 
menghasilkan keuntungan bagi hasil (Nurfaji dan Priyanto, 2019). 
      Nurhayati dan Wasilah (2015:174)  menyatakan bahwa murabahah 
adalah transaksi penjualan barang dengan menyatakan harga perolehan 
barang dan keuntungan (margin) yang telah disepakati oleh pihak penjual 
dan pembeli. Pembayaran atas akad jual beli ini dapat dilakukan secara 





akan diperoleh margin yang akan dibayarkan oleh nasabah baik secara 
tunai ataupun tangguhan. Margin yang diterima akan menjadi semakin 
tinggi jika pembayaran dilakukan secara tangguhan dalam jangka waktu 
yang panjang. Namun, jika pembayaran dilakukan secara tunai maka, 
margin yang diperoleh menjadi semakin kecil. Dari margin yang didapat 
maka, akan meningkatkan profit pada bank umum syariah (Nurfaji dan 
Priyanto, 2019). 
      Ketidakmampuan nasabah dalam membayarkan kewajibannya 
menyebabkan adanya risiko pembiayaan yang harus ditanggung oleh 
pihak bank. Risiko pembiayaan ini disebut dengan Non Performing 
Financing (NPF) yaitu rasio untuk menghitung perbandingan antara 
pembiayaan yang bermasalah dan total pembiayaan yang disalurkan oleh 
pihak bank. Sehat atau tidaknya kondisi bank dilihat dari presentasi 
tingkat NPF, jika NPF rendah maka mengindikasikan bahwa kondisi 
bank sedang dalam keadaan memperoleh keuntungan yang tinggi 
(Suniyah et al., 2019). Data NPF untuk penelitian ini yaitu data NPF 
Bank Umum Syariah untuk periode 2014-2018: 
Tabel 1.3 










2016 4,42 %  
2017 4,76 % 
2018 3,26 % 
Sumber data : statistik perbankan syariah tahun 2014-2018. 
      Tabel 1.3 menunjukkan jika NPF dari tahun 2014 mengalami kondisi 
yang fluktuatif. Hal tersebut dapat dilihat pada tahun 2014 yang semula 
4,75% menjadi 4,84% di tahun 2015. Tahun 2016 mengamali perubahan 
menjadi 4,42%. Pada tahun 2017 mengalami kenaikan yaitu 4,76% yang 
kemudian turun kembali di tahun 2018 menjadi  3,26%. Oleh karena itu 
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. 
      Selain melihat besarnya pengaruh risiko pembiayaan terhadap 
profitabilitas, faktor lain yang masih ada keterkaitan yakni rasio untuk 
mengukur bagaimana pihak bank mengelola aktiva produktifnya agar 
menghasilkan pendapatan bagi hasil bersih. Sehingga akan menunjukkan 
seberapa optimal usaha manajemen bank demi memperoleh pendapatan 
pada segi operasional bank syariah dalam bentuk pembiayaan (Paulin 
dan Wiryono 2016).  Rasio ini disebut dengan Net Operating Margin 
(NOM) yang dihitung melalui pendapatan bunga bersih yang diperoleh 
dibagi dengan rata-rata aktiva produktif (Paulin dan Wiryono 2016).  
Data yang dapat disajikan untuk penelitian ini menggunakan NOM pada 














Sumber data: statistic perbankan syariah tahun 2014-2018. 
      Dari grafik yang ditampilkan menunjukkan bahwa tahun 2015 
menjadi tahun dengan perolehan NOM yang paling rendah yaitu 0,52% 
dimana perolehannya lebih rendah dari tahun 2014 yaitu sebesar 0,66%. 
Satu tahun setelahnya naik meskipun tidak terlalu besar yaitu dari 0,52% 
menjadi 0,68% pada tahun 2016. Di tahun 2017 kembali turun menjadi 
0,67%, tetapi untuk dua tahun setelahnya terjadi kenaikan yang besar 
hingga mencapai 1,42% pada tahun 2018. Oleh karena itu perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut. 
      Fenomena dalam penelitian ini dilatar belakangi oleh menurunya 
kinerja keuangan bank muamalat  sepanjang tahun ini sampai dengan 
September 2019 total laba bersih Bank Muamalat hanya sebesar Rp 7,33 
miliar. Realisasi tersebut turun drastis dari tahun sebelumnya yang 
sempat menyentuh Rp 111,79 miliar alias turun 93,44% secara year on 
year (Laurensius, 2019). Menurut Senior Vice President Royal 





oleh kesalahan pemilihan strategi bisnis, menurutnya bank muamalat 
seharusnya fokus ke ritel bukanya ke korporasi. Bank Muamalat banyak 
menyalurkan pembiayaan untuk korporasi, seperti ke produsen minyak 
sawit mentah (crude palm oil/CPO). Hal tersebutlah yang mengakibatkan 
pembiayaan bermasalah (non performing financing/NPF) bank syariah 
pertama di Indonesia tersebut meningkat tajam. (Nasrial, 2019). 
      Dari penelitian terdahulu  dapat dilihat bahwa variabel yang 
digunakan memiliki pengaruh dan signifikansi yang berbeda-beda 
terhadap Profitabilitas. Hasil penelitian tentang pembiayaan mudharabah 
masih menunjukan hasil yang tidak konsisten. Penelitian yang dilakukan 
oleh Nurfaji & Priyanto, (2019) dan Rianti & Elmanizar, (2019) 
menyatakan bahwa pembiayaan mudharabah memiliki pengaruh positif 
terhadap profitabilitas. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Anjani 
dan Hasmarani (2016) pembiayaan mudharabah memiliki pengaruh 
negatif terhadap profitabilitas. Hasil penelitian tentang pengaruh variabel 
pembiayaan murabahah memperlihatkan hasil yang tidak konsisten. 
Menurut Putra (2018) pembiayaan murabahah memiliki pengaruh positif 
terhadap profitabilitas, sementara menurut penelitian yang dilakukan 
oleh Nurfaji dan Priyanto (2019) menyatakan bahwa pembiayaan 
murabahah berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Hasil penelitian 
yang tidak konsisten juga terlihat pada variabel non performing finance 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Anggreni dan Suardika (2014) 





finance berpengaruh negatif terhadap profitabilitas (ROA), sedangkan 
pengujian yang dilakukan oleh Muliawati (2015) dan Sukarno & Syaichu 
(2006) hasilnya menunjukkan bahwa non performing finance 
berpengaruh positif terhadap tingkat profitabilitas. Ketidakkonsistenan 
hasil penelitian juga terdapat pada variabel net operating margin. Hasil 
pengujian variabel NOM yang dilakukan oleh Suniyah et al., (2019) dan 
Paulin dan Wiryono (2016) menunjukkan bahwa NOM berpengaruh 
terhadap profitabilitas. Berbeda dengan pengujian yang dilakukan oleh 
Wafa (2014) yang hasilnya menunjukkan bahwa NOM tidak memiliki 
pengaruh terhadap profitabilitas.  
      Berdasarkan latar belakang, uraian serta ditemukannya research gap 
seperti yang telah dijelaskan diatas, maka hal ini menarik bagi penulis 
untuk melakukan penelitian yang lebih lanjut dan mendalam untuk 
menguji variabel-variabel yang perannya masih belum konsisten 
terhadap tingkat profitabilitas dari Bank Umum Syariah, hal ini dilihat 
dari data-data penelitian terdahulu yang hasilnya masih berbeda-beda 
antara yang satu dengan yang lain, sehingga penulis mengangkat judul  
“Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan Murabahah,  Non 
Performing Financing (NPF), dan Net Operating Margin (NOM) 
terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Periode 2014-2018”.  
B. Rumusan Masalah  
      Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka 





dibahas dalam penelitian ini. Permasalahan tersebut memunculkan 
pertanyaan-pertanyaan yang dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh positif Pembiayaan Mudharabah 
terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah periode 2014-2018?  
2. Apakah terdapat pengaruh positif Pembiayaan Murabahah 
terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah periode 2014-2018? 
3. Apakah terdapat pengaruh negatif Non Performing Financing 
(NPF) terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah periode 2014-
2018? 
4. Apakah terdapat pengaruh positif Net Operating Margin (NOM) 
terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah periode 2014-2018? 
C. Tujuan Penelitian 
      Berdasarkan hasil rumusan masalah diatas, maka penelitian ini 
memiliki tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh Pembiayaan 
Mudharabah terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah periode 
2014-2018. 
2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh Pembiayaan Murabahah 
terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah periode 2014-2018. 
3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh Non Performing 






4. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh Net Operating Margin 
(NOM) terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah periode 
2014-2018. 
D. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
a. Bagi Akademisi 
      Diharapkan dapat meningkatkan tingkat pemahaman bagi 
akademisi dalam bidang perbankan syariah.  
b. Bagi Peneliti 
      Peneliti diharapkan dapat lebih meningkatkan wawasannya 
sekaligus menambah pengetahuan tentang perbankan syariah, 
sehingga dapat diterapkan dimasa mendatang.  
2. Manfaat Praktisi 
a. Bagi Perbankan 
      Bagi pihak bank digunakan sebagai tolak ukur maupun 
referensi dalam pengambilan setiap kebijakan perbankan yang 
menyangkut pengambilan keputusan di masa depan. 
b. Bagi Investor dan Nasabah 
      Nasabah dan para investor lebih mengetahui tentang system 
maupun kinerja perbankan syariah, sehingga kedepannya dapat 






A. Landasan Teori 
1. Sharia Enterprise Theory (SET) 
      Sharia Enterprise Theory menurut Triyuwono (2011) dalam 
Dzulkurnain (2017) merupakan hasil pengembangan dari enterprise 
theory yang telah dilakukan karena teori ini dianggap memiliki nilai-
nilai yang mencakup syariah (keadilan, rahmatan lil alamin, dan 
maslahah) hal ini didukung dengan konsep yang dianut oleh enterprise 
theory yaitu kekuasaan tidak hanya dimiliki oleh satu tangan saja 
dalam hal ini shareholders, melainkan juga dimiliki oleh berbagai 
pihak yaitu stakeholders yang keberadaannya sebagai pemegang 
kepentingan dan pemangku tanggung jawab perusahaan. Dari hasil 
pengembangan teori tersebut, maka SET juga memiliki kepedulian 
yang tinggi tidak hanya pada kepentingan individu  tetapi juga kepada 
pihak-pihak stakeholders lainnya dalam hal ini meliputi Tuhan, 
manusia dan alam. 
      Mulawarman (2006:78) menjelaskan bahwa kedudukan Tuhan 
berada di tingkat utama karena dalam kegiatan syariah harus 
berpedoman kepada aturan dan hukum-hukum islam yang telah 
ditetapkan, dimana didalamnya terkandung segala hal yang berisi 
perintah dan larangan sehingga akan mencerminkan sikap ketaqwaan 





menyangkut manusia dengan Tuhan tidak boleh dikesampingkan 
dalam melaksanakan perbankan syariah. Kedudukan yang kedua 
ditempati oleh Manusia, dalam hal ini dibedakan menjadi direct-
stakeholders dan indirect-stakeholders. Keduanya memiliki pengertian 
yang berbeda, direct-stakeholders memberikan kontribusi baik berupa 
keuangan maupun non-keuangan yang menjadikannya mempunyai hak 
mendapatkan kesejahteraan dari perusahaan atas kontribusi yang 
mereka berikan. Sedangkan indirect-stakeholders yaitu pihak yang 
sama sekali tidak memberikan kontribusi apapun kepada perusahaan 
baik secara keuangan maupun non-keuangan, namun jika dilihat secara 
syariah mereka tetap mendapatkan hak atas kesejahteraan dari 
perusahaan. Kedudukan yang terakhir dari SET yaitu ditempati oleh 
Alam, karena pada dasarnya alam menyediakan sumber-sumber yang 
dibutuhkan oleh sebuah perusahaan. Bentuk tanggung jawab yang 
harus dilakukan yaitu perusahaan harus peduli akan kelestarian alam 
dengan tidak mencemari lingkungan dan tindakan-tindakan lainya 
yang berakibat merusak lingkungan.  
      Teori ini sejalan dengan penelitian yang akan dilakukan karena 
menyangkut perbankan syariah. Pengelolaan dana dari masyarakat 
yang dititipkan kepada pihak bank harus berlandaskan oleh SET 
karena dana tersebut merupakan titipan yang diberikan oleh Allah 
kepada manusia yang sifatnya tidak abadi. Kinerja BUS akan menjadi 





keuangan secara hati-hati terutama terhadap risiko yang timbul dari 
adanya aktivitas operasional manajemen (Dzulkurnain, 2017).  
2. Teori Al-Wala’ (Loyalitas dalam Islam) 
      Menurut Dzulkurnain, (2017) Al-Wala’ (loyalitas/kecintaan) 
diartikan sebagai suatu landasan keimanan seseorang yang apabila 
dilanggar maka akan merusak keimanannya. Menurut Jayanto (2016) 
dalam Dzulkurnain (2017) juga menjelaskan dalam bukunya yang 
berjudul Introduction Sharia Economic, mengenai implementasi Sikap 
Al-Wala’ dalam ekonomi Islam yaitu: 
1) Implementasi terhadap Allah, dengan selalu menjalankan 
perintahnya dan menjauhi larangannya. 
2) Implementasi terhadap Entitas, melalui upaya perencanaan, 
pengkoordinasian, pengimplikasian serta pengendalian 
terhadap tenaga dan pikiran untuk meningkatkan produktivitas 
sehingga aktivitas dari entitas tersebut dapat bermanfaat untuk 
segala golongan.  
3) Implementasi terhadap Stakeholder, yang harus dilakukan 
untuk mencapai tujuan sesuai dengan prinsip syariah adalah 
dengan memilih stakeholder yang islami.  
      Relevansi teori Al-Wala’ terhadap penelitian ini adalah agar 
pihak-pihak yang berkepentingan dalam menjalankan kegiatan 
operasional akan dilandaskan pada rasa loyalitas/kecintaan terhadap 





tinggi dan terhindar dari risiko yang mungkin akan terjadi. Cara yang 
dapat dilakukan adalah dengan merencanakan, mengkoordinasikan, 
mengimplementasikan, dan mengendalikan tenaga serta pikiran untuk 
meningkatkan profitabilitas bank umum syariah sehingga hasilnya 
akan bermanfaat bagi segala pihak. 
3. Bank Syariah 
a. Definisi Bank Syariah 
      Dalam UU Nomor 21 Tahun 2008 dijelaskan bahwa bank 
syariah merupakan lembaga keuangan yang menghimpun dana 
serta menyalurkannya kepada masyarakat yang membutuhkan 
untuk meningkatkan taraf hidupnya dan dalam pelaksanaannya 
berdasarkan pada prinsip-prinsip syariah. Menurut Suniyah et al., 
(2019) bank syariah sebagai lembaga penyedia dana yang sistem 
kerjanya menganut etika dan sistem nilai islam yang bebas dari 
bunga (riba), bebas dari kegiatan spekulatif yang tidak produktif, 
bebas dari hal-hal yang tidak jelas (gharar), serta berprinsip hanya 
membiayai kegiatan yang halal saja.  
      Dari penjelasan diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
bank syariah menjadi penyalur dana bagi masyarakat yang 
membutuhkan dengan berpedoman pada prinsip serta ketentuan 
syariah yang tidak menerapkan riba dalam melaksanakan 
kegiatannya. Wiroso (2011:90) dalam bukunya menyebutkan 





the Organization of the Islamic Conference (OIC) yaitu sebagai 
berikut: 
1) Menolak riba (bunga). 
2) Melarang ketidakpastian, risiko, spekulasi (gharar). 
3) Fokus pada kegiatan yang halal sesuai dengan perintah agama 
4) Secara umum mencari keadilan dan sesuai etika dan tujuan 
agama. 
5) Pembagian keuntungan dan kerugian antara 
konsumen/nasabah. 
      Wiroso (2011:92) menyebutkan karakteristik lainnya yang 
dimiliki oleh Bank Syariah yang berkaitan dengan kegiatan 
usahanya dalam bertransaksi antara lain sebagai berikut: 
1) Transaksi hanya dilakukan jika kedua belah pihak saling 
paham dan ridha; 
2) Prinsip kebebasan bertransaksi dibebaskan selama objeknya 
halal dan baik; 
3) Uang hanya dijadikan sebagai alat tukar dan satuan pengukur 
nilai bukan sebagai komoditas; 
4) Tidak mengandung unsur riba; kezaliman; maysir, gharar, 
haram; 
5) Tidak menganut prinsip nilai waktu dari uang karena 
keuntungan yang didapat dalam kegiatan usaha terkait dengan 





dengan prinsip al-ghummu bil ghurmi (no gain without 
accompanying risk); 
6) Transaksi dilakukan berdasarkan suatu perjanjian yang jelas 
dan benar untuk kepentingan semua pihak tanpa merugikan 
pihak lain sehingga tidak diperkenankan menggunakan 
standar ganda harga untuk satu akad serta tidak menggunakan 
dua transaksi bersamaan yang berkaitan (ta’alluq) dalam satu 
akad; 
7) Tidak ada distorsi harga melalui rekayasa permintaan 
(najasy), maupun melalui rekayasa penawaran (ihtikar); dan 
8) Tidak mengandung unsur kolusi dengan suap menyuap 
(risywah). 
      Transaksi syariah dapat berupa aktivitas yang mencakup 
komersial maupun non komersial. Untuk transaksi yang dilakukan 
dalam bentuk komersial dapat berupa investasi untuk mendapatkan 
bagi hasil, jual beli barang untuk memperoleh laba, dan atau 
pemberian layanan dan jasa untuk mendapatkan imbalan. 
Sedangkan untuk transaksi yang bersifat non-komersial berupa 
pemberian dana pinjaman (qardh); penghimpunan dan penyaluran 
zakat, infaq, sedekah, wakaf dan hibah (Wiroso 201:93). 
b. Fungsi Bank Syariah 
      Dalam Undang-undang No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan 





1) Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah wajib menjalankan 
fungsi untuk menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat. 
2) Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah menjalankan fungsi 
sosial melalui lembaga baitul mal, yaitu menerima dana yang 
berasal dari zakat, infak, sedekah, hibah, atau dana sosial 
lainnya kemudian menyalurkannya kepada pengelola zakat. 
3) Bank Syariah dana Unit Usaha Syariah menghimpun dana 
sosial yang berasal dari wakaf uang kemudian disalurkan 
kepada penerima wakaf (nazhir) sesuai dengan kehendak 
pemberi wakaf (wakif). 
4) Pelaksanaan fungsi sosial pada ayat (2) dan ayat (3) sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.  
      Jika memperhatikan dari ketentuan tersebut, maka dalam 
pelaksanaan kegiatannya memiliki fungsi yang tidak berbeda 
dengan fungsi bank konvensional. Tapi jika dilihat secara konsep 
maka bank syariah cakupannya lebih luas karena tidak 
membedakan bergerak dibidang sektor keuangan atau sektor riil, 
oleh karena itu bank syariah juga memiliki fungsi sebagai manajer 
investasi, investor, jasa layanan dan sosial (Wiroso 2011:78). 
Berikut ini adalah penjelasan dari fungsi-fungsi diatas:  
1) Fungsi Investor, fungsi ini sangat terkait dengan fungsi bank 
syariah sebagai manajer investasi karena pendapatan yang 





nantinya akan dibagikan kepada pemilik dana (deposan). 
Investasi yang sesuai dengan syariah dapat berupa akad 
mudharabah, akad ijarah, akad musyarakah, akad 
mudharabah, akad salam atau istishna. Pendapatan yang 
diterima dibagikan kepada pemilik dana (shahibul maal) sesuai 
dengan kesepakatan antara pihak bank sebagai pengelola dan 
pemilik dana sebelum adanya akad. Karena bank syariah 
melaksanakan fungsi sebagai investor maka pihak bank harus 
menanggung risiko atas perannya sebagai penyedia dana. Dapat 
diambil contoh saat bank menyalurkan dananya dengan akad 
bagi hasil maka besarnya pendapatan yang diterima tergantung 
pada hasil usaha yang diperoleh nasabah.  
2) Fungsi Jasa Perbankan, jasa yang ditawarkan tidak jauh 
berbeda dengan bank konvensional lainnya yang perlu 
diperhatikan adalah dalam penyaluran dana tersebut tidak boleh 
melanggar prinsip-prinsip syariahnya. 
3) Fungsi Sosial, dapat disalurkan melalui pengembangan sumber 
daya manusia dan juga memberikan kontribusi dalam 
pelindungan dan pengembangan lingkungan. Selain itu, 
perbankan syariah juga memberikan pelayanan sosial melalui 
dana qard (pinjaman kebajikan) atau zakat dan dana 





disalurkan kepada pihak-pihak yang menerimanya secara 
amanah dan bertanggung jawab. 
4. Rasio Profitabilitas 
      Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur tingkat efisiensi usaha serta tingkat profitabilitas yang 
dicapai oleh bank (Fitriyah, 2019). Menurut Dendawijaya (2009:118) 
dalam Asriyati (2017) rasio profitabilitas adalah alat untuk 
menganalisis atau mengukur tingkat efisiensi usaha serta profitabilitas 
yang dicapai suatu bank. Rasio ini juga bertujuan untuk melihat 
kemampuan bank dalam menghasilkan laba selama periode tertentu 
dan gambaran mengenai kinerja manajemen apakah telah 
melaksanakan kegiatan operasinya secara produktif. Dengan demikian 
bagi investor jangka panjang sangat membutuhkan akan profitabilitas 
ini, misalnya saham akan melihat keuntungan atau laba yang benar-
benar akan diterima dalam bentuk dividen (Nurhidayah 2020). 
      Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui 
tingkat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama 
periode tertentu, serta memberikan gambaran tentang tingkat efisiensi 
manajemen perusahaan dalam melaksanakan kegiatan operasinya. 
Efektivitas manajemen dapat dilihat melalui laba yang dihasilkan dari 
penjualan serta investasi perusahaan (K. Sari 2018).  
      Menurut Armereo (2015) rasio profitabilitas dianggap sebagai alat 





perusahaan, dimana peran rasio profitabilitas sebagai alat pembanding 
pada berbagai alternatif investasi yang sesuai dengan tingkat risiko. 
Tingginya tingkat risiko investasi diharapkan profitabilitas yang 
diperoleh semakin tinggi pula. 
      Return On Assets (ROA) menjadi bagian dari rasio profitabilitas 
yang digunakan sebagai tolak ukur tingkat efektivitas perusahaan 
dalam menghasilkan keuntungan melalui total aset yang dimilikinya 
(K. Sari 2018). Meskipun ada berbagai macam indikator penilaian 
profitabilitas yang digunakan oleh bank, peneliti akan menggunakan 
ROA sebagai rasio untuk menghitung profitabilitas. Seperti yang telah 
disampaikan oleh Anggreni dan Suardika (2014) rasio ini 
memperhitungkan kemampuan manajemen dalam memperoleh 
profitabilitasnya dan manajerial efisiensi secara menyeluruh. Selain 
itu, Bank Indonesia selaku Pembina dan pengawas perbankan lebih 
mengutamakan nilai profitabilitas yang diukur menggunakan aset yang 
dananya berasal dari dana simpanan masyarakat (Asriyati, 2017).  
      Standarisasi yang telah ditetapkan oleh OJK untuk rasio ROA 
adalah sebesar 1,5%. Semakin besar ROA maka semakin besar pula 
tingkat keuntungan yang dicapai bank yang mengindikasikan bahwa 
kinerja bank semakin baik (Fitriyah 2016). Rumus ROA adalah 
sebagai berikut: 
ROA = laba sebelum pajak x 100% 





      Nurhidayah (2020) menguraikan penilaian rasio dan predikat ROA 
bank syariah yang bersumber dari buku karya Harmono dengan judul 
Manajemen Keuangan dan dijelaskan melalui tabel berikut: 
Tabel 2.1 
Penilaian ROA  
No Rasio Predikat 
1 1,22%-1,5% Sehat 
2 0,99%-<1,22% Cukup sehat 
3 0,77%-<0,99% Kurang sehat 
4 0%-<0,77% Tidak sehat 
Sumber: Harmono, Manajemen Keuangan dalam Nurhidayah (2020) 
5. Pembiayaan Mudharabah 
      Pembiayaan Mudharabah termasuk kedalam produk syariah 
dengan akad bagi hasil antara pihak bank sebagai pemilik modal 
(shahibul maal) yang menyediakan sejumlah dana kepada nasabah 
(mudharib) sebagai pengelola dana yang digunakan untuk 
menghasilkan keuntungan melalui aktivitas perusahaan yang produktif 
dan nantinya keuntungan tersebut akan dibagi sesuai dengan 
kesepakatan kedua pihak pada saat sebelum akad (Fitriyah 2016) .  
      Wiyono dan Maulamin (2013:185) dalam Nurfajri dan Priyanto 
(2019) mendefinisikan mudharabah sebagai akad kerjasama antara 
pemilik dana (shahibul maal) dan pengelola dana (mudharib) yang 
membagi hasil keuntungannya sesuai dengan kesepakatan bersama, 





kecurangan, penyelewengan, ataupun penyalahgunaan dana. Apabila 
dalam pelaksanaan usaha tersebut mengalami kegagalan yang 
berakibat pada modal yang ditanamkan oleh pihak bank, maka yang 
menanggung kerugian tersebut bukan nasabah melainkan pihak bank 
itu sendiri. Kerugian yang ditanggung dapat berupa kehilangan 
kesempatan untuk memperoleh sebagian dari penerimaan keuntungan 
yang berdasarkan perjanjian berdasarkan prinsip bagi hasil atau profit 
and loss sharing principle (Sjahdeini, 2014:295). 
      Pembiayaan mudharabah menjadi salah satu produk dari bank 
syariah yang berupa kerja sama antar dua pihak dengan salah satu 
pihak menjadi penyedia dana dan pihak lain menjadi pengelola dana 
yang berdasarkan pada akad bagi hasil, yaitu keuntungan dari usaha 
yang dijalankan oleh pengelola dana akan dibagi kepada penyedia dana 
sesuai dengan kesepakatan pada awal akad.  
      Dalil Al-Quran mengenai mudharabah tercantum dalam QS. Al-
Baqarah [2]:283 yang artinya “Maka, jika sebagian kamu 
mempercayai sebagian yang lain, hendaklah yang dipercayai itu 
menunaikan amanatnya dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 
Tuhannya …”.  
      Rukun dari akad mudharabah yang harus dipenuhi yaitu sebagai 
berikut menurut Sjahdeini (2014:305) : 
1) Pelaku akad, yaitu pemodal (shahibul maal) adalah pihak 





(mudharib) adalah pihak yang mampu berbisnis tetapi tidak 
memiliki modal; 
2) Objek akad, yaitu modal (maal), kerja (dharabah), dan 
keuntungan (ribh); 
3) Shighah, yaitu ijab dan qabul. 
Syarat pokok mudharabah antara lain sebagai berikut: 
1) Usaha mudharabah. Jika usahanya ditentukan oleh shahibul 
maal sehingga mudharib harus menginvestasikan modal ke 
dalam usaha tersebut saja maka disebut dengan mudharabah 
muqayyadah. Akan tetapi jika shahibul maal memberikan 
kebebasan kepada mudharib dalam melakukan usahanya maka 
hal ini termasuk dalam mudharabah mutlaqah.  
2) Pembagian Keuntungan. Tidak ada proporsi tertentu yang 
ditetapkan oleh syariah, karena diberi kebebasan sesuai dengan 
kesepakatan bersama. Mereka dibolehkan membagi 
keuntungan dengan proporsi yang sama maupun berbeda untuk 
mudharib dan shahibul maal.  
3) Penghentian Mudharabah. Kontrak mudharabah dapat 
dihentikan kapan saja oleh salah satu pihak dengan ketentuan 
harus memberitahu pihak lain terlebih dahulu. Jika pada saat 
penghentian kontrak aset sudah dalam bentuk cair/tunai maka 





asetnya belum menjadi tunai maka harus diberi waktu untuk 
melikuidasi aset agar keuntungan dan kerugian dapat dihitung.  
6. Pembiayaan Murabahah 
      Istilah murabahah menurut Direktorat Perbankan Syariah, Bank 
Indonesia adalah jual beli barang pada harga asal dengan tambahan 
keuntungan yang disepakati bersama. Jadi pihak bank sebagai penjual 
harus memberitahukan harga pokok pada saat membeli barang dan 
menentukan tingkat keuntungannya (Wiroso 2011:169). 
      Menurut Nurhayati dan Wasilah (2015:174) menyatakan bahwa 
murabahah merupakan transaksi jual beli barang disertai dengan 
memberitahukan harga pokok barang tersebut sebelum dijual kepada 
pembeli ditambah dengan keuntungan yang disetujui oleh pihak 
penjual dan pembeli. Dalam akad ini bank syariah dapat bertindak 
sebagai penjual maupun sebagai pembeli.  
      Dapat disimpulkan bahwa pembiayaan murabahah merupakan 
produk pembiayaan dari bank syariah yang berdasarkan pada akad jual 
beli, yaitu penjual menjual barang sesuai dengan permintaan dari 
pembeli. Penjual harus menyertakan harga pokok dari barang ditambah 
dengan keuntungan yang akan disepakati keduanya. Dari penyaluran 
pembiayaan murabahah tersebut akan diperoleh margin yang 
dibayarkan oleh nasabah secara tunai maupun tangguhan sehingga 
akan meningkatkan profit bagi pihak bank syariah (Nurfajri dan 





      Pembiayaan murabahah telah disebutkan dalam hadist yang 
berbunyi ”Sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan suka sama 
suka”. (HR Al-Baihaqi dan Ibnu Majah). Serta dalil Al-Quran yaitu 
QS. Al-Baqaeah [2]:275 yang artinya “dan Allah telah menghalalkan 
jual beli dan mengharamkan riba…”. 
      Berikut ini merupakan ketentuan murabahah dalam Fatwa Dewan 
Syariah Nasional nomor 4/DSN-MUI/IX/2000 : 
1) Bank dan nasabah melakukan akad murabahah yang bebas riba. 
2) Barang yang dijual belikan bukan barang haram. 
3) Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang 
yang telah disepakati kualifikasinya. 
4) Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama bank 
sendiri, dan pembelian ini harus sah dan bebas riba. 
5) Bank menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan 
pembelian. 
6) Bank menjual barang kepada pemesan (nasabah) dengan harga 
pokok ditambah dengan keuntungan yang disepakati keduanya. 
7) Nasabah membayar harga barang pada jangka waktu tertentu 
sesuai kesepakatan. 
8) Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad 






9) Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli 
barang dari pihak ketiga, akad jual beli murabahah harus dilakukan 
setelah barang secara prinsip menjadi milik bank. 
      Wiroso (2011:169) menyebutkan beberapa rukun yang harus 
dipenuhi dari akad murabahah pada saat transaksi adalah sebagai 
berikut: 
1) Penjual sebagai pihak yang memiliki barang (ba’i) 
2) Pihak yang akan membeli barang (musytari)  
3) Barang yang diperjualbelikan (mabi’) 
4) Harga dari barang yang diperjualbelikan (tsaman) 
5) Pernyataan timbang terima (ijab qabul) 
7. Non Performing Financing (NPF) 
      Menurut Rifqul dan Imron (2015:255) dalam Asriyati (2017) NPF 
atau risiko pembiayaan menunjukkan kemampuan dari manajemen 
bank dalam pengelolaan pembiayaan yang bermasalah. Pembiayaan 
bermasalah dapat dilihat dari kualitas pembiayaan yang kurang lancar, 
diragukan, dan macet. Jika rasio NPF semakin tinggi maka hal ini akan 
berdampak pada menurunnya Return On Asset (ROA) karena 
buruknya kualitas kredit bank maka kemungkinan suatu bank dalam 
kondisi bermasalah semakin besar. Kredit dalam hal ini yaitu kredit 






      Menurut Nurhidayah (2020) Rasio Non Performing Financing 
(NPF) pada bank syariah akan digunakan pada saat mempublikasikan 
kondisi kinerja bank. Akan berpotensi merugikan pihak bank jika NPF 
yang dihasilkan tinggi sehingga akan memperbesar biaya pencadangan 
aktiva produktif maupun biaya lainnya. NPF atau pembiayaan 
bermasalah yaitu pembiayaan yang pelaksanaannya belum mencapai 
target yang diinginkan oleh bank seperti: 
a. Pengembalian pokok atau bagi hasil yang bermasalah 
b. Pembiayaan yang memiliki kemungkinan akan 
menimbulkan risiko di kemudian hari bagi bank 
c. Pembiayaan yang termasuk dalam golongan khusus, 
diragukan dan macet 
d. Golongan lancar yang berpotensi terjadi penunggakan 
dalam pengembalian 
      Menurut Asriyati (2017) timbulnya pembiayaan bermasalah 
berimplikasi kepada pihak bank yaitu dapat berupa sebagai berikut: 
a. Hilangnya kesempatan memperoleh income (pendapatan) karena 
kredit yang diberikan, hal ini akan berdampak buruk pada 
profitabilitas bank akibat berkurangnya perolehan laba. 
b. Rasio kualitas aktiva produktif (bad debt ratio) menjadi semakin 
besar yang menggambarkan telah terjadi situasi yang buruk. 
c. Bank harus menambah jumlah penyisihan untuk cadangan aktiva 





mengurangi besarnya modal bank yang berpengaruh terhadap CAR 
(Capital Adequancy Ratio).  
d. Penurunan terhadap Return On Assets (ROA). 
e. Kesehatan bank menjadi menurun jika dihitung berdasarkan 
CAMEL. 
Rumus NPF adalah sebagai berikut: 
NPF = pembiayaan bermasalah x 100% 
  Total pembiayaan 
      Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 9/29/DPbs 
tanggal 7 Desember 2007, NPF dapat dihitung dengan perbandingan 
antara jumlah pembiayaan yang bermasalah dengan total pembiayaan 
yang dimiliki oleh bank. OJK juga menetapkan standarisasi untuk rasio 
NPF yaitu 3.52% atau dibawah 5%. Adapun penilaian rasio dan 
predikat NPF bank syariah menurut Nurhidayah (2020) dijelaskan 
dalam tabel berikut: 
Tabel 2.2 
             Penilaian NPF 
No Rasio Predikat 
1 <2% Sehat 
2 2%-<5% Cukup sehat 
3 5%-<8% Kurang sehat 
4 ≥12% Tidak sehat 
Sumber: Bambang Rianto, Manajemen Risiko Perbankan Syariah 






8. Net Operating Margin (NOM) 
      Kinerja perbankan syariah masih didominasi oleh indikator 
inefisiensi terutama yang ditunjukkan oleh rasio NOM yang masih 
relatif tinggi. NOM digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen dalam mengelola aktiva produktifnya sehingga 
menghasilkan pendapatan operasional bersih (Yusuf 2017). 
      Menurut Fitriyah (2016) NOM merupakan rasio untuk menyajikan 
perbandingan tingkat keuntungan yang diperoleh bank dengan 
pendapatan yang diterima dari kegiatan operasionalnya. Semakin 
besarnya NOM yang dimiliki bank maka akan semakin baik pula 
kinerja bank tersebut karena rasio ini digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya 
sehingga menghasilkan pendapatan bagi hasil bersih.   
      Menurut Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 6/23/DPNP tanggal 
31 Mei 2004 NOM merupakan perbandingan antara pendapatan bagi 
hasil bersih terhadap rata-rata aktiva produktifnya. Sholihah (2012) 
menyatakan bahwa NOM merupakan perbandingan antara pendapatan 
bersih dengan rata-rata aktiva produktif. 
      NOM merupakan suatu rasio untuk mengukur tingkat produktifnya 
perusahaan dalam mengelola pendapatannya terhadap aktiva produktif, 
apabila dalam kegiatan operasionalnya perusahaan mendapatkan 





Jika diketahui suatu perusahaan memiliki persentase NOM yang besar 
maka menunjukkan bahwa bank tersebut dalam performa yang baik. 
      Menurut Yusuf (2017) NOM bertujuan untuk upaya evaluasi bank 
dalam mengelola berbagai risiko yang mungkin terjadi pada margin dan 
bagi hasil. Jika margin/bagi hasil mengalami perubahan maka 
pendapatan dan biaya margin/bagi hasil juga akan berubah. NOM erat 
kaitannya dengan kemampuan manajemen bank dalam mengelola 
aktiva produktif sehingga menghasilkan margin/bagi hasil bersih. 
      Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menetapkan standarisasi untuk rasio 
NOM yaitu mulai 6% keatas. Rumus yang digunakan sebagai berikut: 
NOM = pendapatan bagi hasil bersih   x 100% 
     Rata-rata aktiva produktif 
B. Penelitian Terdahulu 
Tabel 2.3 
           Penelitian Terdahulu 
No Peneliti Variabel Hasil Penelitian 
1. Suniyah, 
Maslichah, dan 
M. Cholid (2019) 
Variabel independen: 
Pembiayaan 
Mudharabah, Net  
Interest Margin 









terhadap ROA, NIM 
berpengaruh positif 









No Peneliti Variabel Hasil Penelitian 




Inflasi, BI Rate, 
CAR, NPF, BOPO. 
Variabel dependen: 
profitabilitas Bank 
Umum Syariah  
Inflasi, BI Rate, CAR, 
NPF dan BOPO 
berpengaruh secara 
simultan terhadap ROA. 
Inflasi tidak berpengaruh 
terhadap ROA. 
















dan ijarah berpengaruh 
positif terhadap 
profitabilitas 
4 Rahmi Fitriyah 
(2016) 
Variabel independen: 






FDR tidak berpengaruh 
terhadap ROA Bank 
Umum Syariah Devisa. 
NIM berpengaruh positif 
terhadap ROA Bank 
Umum Syariah Devisa. 
NPF berpengaruh positif 
terhadap ROA. BOPO 
berpengaruh negatif 
terhadap ROA. 









NPF berpengaruh negatif 
terhadap profitabilitas. 
FDR berpengaruh positif 
terhadap profitabilitas. 
CAR tidak berpengaruh 
terhadap profitabilitas. 
NPF tidak berpengaruh 
terhadap CAR. FDR 
berpengaruh positif 
terhadap CAR.  
6. Cut Faradilla, M. 



























C. Kerangka Pemikiran 
      Menurut Fitriyah (2016) menyatakan bahwa kerangka pemikiran 
merupakan sebuah sintesa yang berasal dari serangkaian teori dalam 
tinjauan pustaka yang digunakan untuk memberikan alternatif solusi dari 
beberapa masalah yang ditetapkan.  Berdasarkan penjelasan teori dan 
penjabaran terkait inti variabel yang digunakan dalam penelitian ini, maka 
peneliti menggambarkan kerangka berpikir seperti dibawah ini: 
1. Pengaruh Pembiayaan Mudharabah terhadap Profitabilitas Bank 
Umum Syariah 
Mudharabah menjadi salah satu produk dari bank syariah yang 
dalam kegiatannya pihak bank selaku pemilik dana (shahibul amal) 
menyediakan modal untuk dikelola oleh nasabah (mudharib) agar 
dapat digunakan secara produktif untuk kepentingan kegiatan 
usahanya. Dalam prinsip syariah akad ini termasuk akad bagi hasil, 
maka nantinya keuntungan yang diperoleh akan dibagi kepada kedua 
belah pihak sesuai dengan perjanjian (nisbah) yang telah disepakati 
keduanya pada saat awal kerjasama. Dari keuntungan yang diperoleh 
bagi pihak bank maka akan menambah profit sehingga kegiatan 
perbankan akan sangat terbantu. Hal ini didukung dengan hasil 





yang hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pembiayaan 
mudharabah berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 
2. Pengaruh Pembiayaan Murabahah terhadap Profitabilitas Bank Umum 
Syariah 
Murabahah menjadi salah satu produk syariah yang didasari 
dengan akad jual beli, dimana pihak bank harus dalam menjual 
barangnya kepada nasabah harus menyampaikan harga pokok barang 
ditambah dengan keuntungan yang disetujui oleh kedua pihak. 
Pembiayaan murabahah memiliki resiko yang kecil sehingga lebih 
banyak diminati karena penerapannya lebih mudah untuk dijalankan 
(Dzulkurnain, 2017). Kecilnya risiko dari pembiayaan ini akan 
menjadikan hasil keuntungan yang diperoleh akan lebih maksimal 
sehingga bagus untuk profit bagi Bank Umum Syariah. Hal tersebut 
didukung dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Putra 
(2018)  dan Faradilla et al., (2017) yang hasilnya menunjukkan bahwa 
pembiayaan murabahah berpengaruh positif terhadap profitabilitas 
Bank Umum Syariah. 
3. Pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap Profitabilitas 
Bank Umum Syariah  
Rasio NPF digunakan untuk mengukur tingkat kemungkinan gagal 
bayar atas pembiayaan yang telah disalurkan dari pihak bank kepada 
nasabah. Besarnya jumlah pembiayaan yang bermasalah maka akan 





akan menurunkan profitabilitas bank tersebut Fitriyah (2016). Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Asriyati (2017), Anggreni dan Suardika 
(2014) menyatakan bahwa NPF berpengaruh negatif terhadap 
profitabilitas Bank Umum Syariah.  
4. Pengaruh Net Operating Margin (NOM) terhadap Profitabilitas Bank 
Umum Syariah 
Rasio NOM digunakan untuk mengukur tingkat kinerja manajemen 
dalam mengoptimalkan pengelolaan aktiva produktifnya sehingga 
menghasilkan pendapatan bunga bersih. Karena dalam prinsip syariah 
tidak mengenal bunga maka dapat juga disebut dengan Non Operating 
Margin (NOM) yang dihitung dengan membandingkan pendapatan 
bagi hasil bersih dan aktiva produktif. Semakin besar rasio NOM 
menunjukan bahwa pendapatan yang diterima juga semakin besar 
karena manajemen mampu mengelola aktiva produktifnya secara 
optimal. Penelitian yang dilakukan oleh Suniyah, (2019), dan Fitriyah, 
(2019) menunjukan bahwa rasio NIM memiliki pengaruh positif 
terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah. 
Berdasarkan beberapa uraian diatas, maka kerangka berpikir  



















Kerangka Berpikir Teoritis  
D. Perumusan Hipotesis 
      Menurut Fitriyah (2016) hipotesis merupakan kebenaran yang perlu 
diuji kembali kebenarannya, sehingga dalam hal ini hipotesis berfungsi 
sebagai pengujian kebenaran pada suatu teori. Berdasarkan latar belakang, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, landasan teori, penelitian terdahulu 
dan kerangka teoritis, maka hipotesis yang dibangun dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. H1 : Terdapat pengaruh positif dari pembiayaan mudharabah terhadap 
















2. H2 : Terdapat pengaruh positif dari pembiayaan murabahah terhadap 
profitabilitas Bank Umum Syariah tahun 2014-2018. 
3. H3 : Terdapat pengaruh negatif dari NPF terhadap profitabilitas Bank 
Umum Syariah Tahun 2014-2018. 
4. H4 : Terdapat pengaruh positif dari NOM terhadap profitabilitas Bank 
Umum Syariah Tahun 2014-2018. 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
      Metode dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Metode 
penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berdasarkan pada 
filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara 
random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis 
data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 
yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2016:23). 
      Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, 
yaitu data hasil penelitian kepustakaan (Sugiyono, 2016:15). Data tersebut 
berupa laporan keuangan perusahaan perbankan umum syariah. Selain itu 
ini juga dilengkapi oleh beberapa sumber data lainya berupa dokumentasi, 
jurnal, skripsi, media cetak, internet atau buku. Penelitian ini mengambil 
data sekunder dari website statistic perbankan syariah sehingga tidak 
memiliki lokasi penelitian.  
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
      Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 




kesimpulan (Sugiyono, 2017:136). Populasi dalam penelitian ini 
adalah Bank Umum Syariah yang terdaftar di Statistik Perbankan 
Syariah selama periode 2014-2018 yang berjumlah 14 perusahaan. 
2. Sampel  
      Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2017:137). Populasi dalam 
penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang terdaftar di Statistik 
Perbankan Syariah selama periode 2014-2018. Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan Metode Sampling 
Purposive. Metode Sampling Purposive adalah teknik penentuan 
sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2017:144). Adapun 
kriteria yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.1  
                Prosedur Pengambilan Sampel 
Keterangan  Jumlah 
Bank Syariah yang merupakan Bank Umum Syariah 
(BUS) 
14 
Bank tersebut menyediakan laporan keuangan tahunan 
pada periode 2014 – 2018 dan sudah listing  di Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK). 
13 
Bank Syariah yang tidak mempunyai data yang 
diperlukan terkait variabel – variabel yang dipakai dalam 
penelitian ini. 
(3) 
Jumlah perusahaan sampel. 10 
Jumlah data penelitian selama tahun 2014-2018 50 




      Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan diatas, diperoleh sebanyak 
perusahaan sebagai sampel yang disajikan sebagai berikut: 
Tabel 3.2  
            Daftar Sampel Bank Umum Syariah tahun 2014 – 2018 
No. Nama Bank 
1 Bank Muamalat Indonesia 
2 Bank Rakyat Indonesia Syariah 
3 Bank Jawa Barat Banten Syariah 
4 Bank Syariah Mandiri 
5 Bank Negara Indonesia Syariah 
6 BCA Syariah 
7 Bank Mega Syariah 
8 Bank Syariah Bukopin 
9 Bank Panin Syariah 
10 Bank Victoria Syariah 
     Sumber: Statistik Perbankan Syariah Bank Indonesia 
C.  Definisi Konseptual dan Operasionalisasi Variabel 
1. Definisi Konseptual 
a.  Profitabilitas (Y)  
       Profitabilitas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu yang 
diukur dengan kesuksesan dalam pemanfaatan aktiva secara 
produktif. Dalam penelitian ini menggunakan Return On Asset 
(ROA) sebagai alat ukur profitabilitas. Return On Asset adalah 
salah satu bentuk rasio profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat 
mengukur dalam aktiva yang digunakan perusahaan untuk 




pula tingkat keuntungan yang dicapai oleh bank tersebut dan 
semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset. 
b.  Pembiayaan Mudharabah 
       Pembiayaan mudharabah merupakan kegiatan bagi hasil 
dimana pemilik modal yaitu nasabah menyalurkan dana kepada 
bank sebagai pihak yang dipercaya untuk mengelola dana. Dalam 
prinsip syariah akad ini termasuk akad bagi hasil, maka nantinya 
keuntungan yang diperoleh akan dibagi kepada kedua belah pihak 
sesuai dengan perjanjian (nisbah) yang telah disepakati keduanya 
pada saat awal kerjasama. Nilai pembiayaan Mudharabah ini 
diambil dari laporan keuangan (Neraca) Bank Umum Syariah 
periode 2014-2018. 
c.  Pembiayaan Murabahah 
       Murabahah adalah akad jual beli atas barang tertentu pada 
harga asal dengan tambahan keuntungan yang telah disepakati oleh 
bank dan nasabah sehingga penjual (bank) harus memberitahu 
harga pokok dan berapa keuntungan sebagai tambahannya. Nilai 
pembiayaan Murabahah ini diambil dari laporan keuangan 
(Neraca) Bank Umum Syariah periode 2014-2018. 
d. Non Performing Finance (NPF) 
       Non Performing Financing adalah rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola 




produktif yang dimiliki oleh suatu bank. Pembiayaan bermasalah 
dapat dilihat dari kualitas pembiayaan yang kurang lancar, 
diragukan, dan macet. Besarnya jumlah pembiayaan yang 
bermasalah maka akan berdampak pada pendapatan yang diterima 
oleh pihak bank sehingga akan menurunkan profitabilitas bank 
tersebut. Rasio NPF dapat dihitung dengan membagi pembiayaan 
dengan total pembiayaan. 
e. Net Operating Margin (NOM) 
       Rasio NOM digunakan untuk mengukur tingkat kinerja 
manajemen dalam mengoptimalkan pengelolaan aktiva 
produktifnya sehingga menghasilkan pendapatan bunga bersih. 
Karena dalam prinsip syariah tidak mengenal bunga maka dapat 
juga disebut dengan Net Operating Margin (NOM) yang dihitung 
dengan membandingkan pendapatan bagi hasil bersih dan aktiva 
produktif. Semakin besar rasio NOM menunjukan bahwa 
pendapatan yang diterima juga semakin besar karena manajemen 
mampu mengelola aktiva produktifnya secara optimal. Rasio NOM 









2.  Operasional Variabel 
Tabel 3.3 
Operasional Variabel 
No Variabel Indikator skala 
1. Profitabilitas 






Perbandingan antara pembiayaan 
mudharabah  dengan total pembiayaan 
Rasio 





Perbandingan antara pembiayaan 
murabahah dengan total pembiayaan 
Rasio 












..         Sumber: Data diolah peneliti  
D. Metode Pengumpulan Data  
      Dalam penelitian ini metode yang digunakan dalam pengumpulan data 
adalah metode dokumentasi, yaitu pengumpulan data yang diperoleh 
dengan cara melihat, mencatat dan menganalisis data sekunder yang 
diperoleh dari perusahaan Bank Umum Syariah yang terdaftar di Statistik 
Perbankan Syariah selama periode 2014-2018. Jenis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data sekunder yang berupa laporan keuangan 




Syariah selama periode 2014-2018. Teknik pengolahan data dalam 
penelitian ini menggunakan aplikasi Statistical Product and Service 
Solution (SPSS) versi 25.0. 
E.  Metode Analisis Data 
1. Analisis Statistik Deskriptif  
      Statistik deskriptif dapat memberikan gambaran atau deskripsi suatu 
data yang dilihat dari nilai rata – rata (mean), standar deviasi, varian, 
maksimum, minimum, sum, range, kurtosis,dan skewness (kemencengan 
distribusi) (Ghozali, 2018:19). 
2. Uji Asumsi Klasik 
      Model regresi yang memenuhi asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji 
multikolonieritas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi merupakan 
suatu model regresi yang baik. 
a. Uji Normalitas 
      Menurut Ghozali (2018:161), uji normalitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi, variabel dependen dan 
variabel independen keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak. Model regresi yang baik yaitu memiliki distribusi data 
normal atau mendekati normal. Untuk mengujinya maka dapat 
dilakukan analisis grafik atau dengan melihat normal probability 
plot yang membandingkan distribusi kumulatif dan distribusi 
normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus 




normal. Jika distribusi data residual normal, maka garis yang 
menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonal.  
b. Uji Multikolonieritas 
      Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi antara variabel independen. Jika variabel independen 
saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. 
Ortogonal yang dimaksud yaitu variabel independen sama dengan 
nol.  Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di dalam 
model regresi adalah sebagai berikut: 
a) Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi 
sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel 
independen banyak yang tidak signifikan mempengaruhi 
variabel dependen. 
b) Menganalisis matriks korelasi variabel-variabel independen. 
Jika antar variabel independen terdapat nilai korelasi yang 
cukup tinggi (umumnya diatas 0,90), maka hal ini merupakan 
indikasi adanya multikolinieritas. 
c) Mengamati nilai tolerance dan VIF. Tolerance mengukur 
variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak 
dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Nilai tolerance 




1/tolerance). Nilai cut off yang umum dipakai untuk 
menunjukkan adanya multikolinieritas adalah apabila nilai 
tolerance < 0,1 atau sama dengan nilai VIF > 10. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
      Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu 
pengamatan ke pengamatan lain (Ghozali, 2018:137). Jika varian 
dari residual dari pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka 
disebut homokedastisitas, dan jika varians berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
      Pengujian heteroskedastisitas pada penelitian ini dideteksi 
dengan menggunakan uji Glejser, yaitu dengan meregresikan antara 
variabel independen dengan nilai absolut residualnya. Jika nilai 
signifikan antara variabel independen dengan absolut residual lebih 
dari 0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas (Ghozali, 
2018). 
d. Uji Autokorelasi 
      Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika 
terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. 




waktu berkaitan satu sama lainnya. Hal ini sering ditemukan pada 
data runtut waktu (time series). Untuk mendeteksi gejala 
autokorelasi kita menggunakan uji Durbin-Watson (DW). Uji ini 
digunakan untuk autokorelasi tingkat satu dan mensyaratkan 
adanya intercept (konstanta) dalam model regresi tidak ada variabel 
lagi diantara variabel independen. Hipotesis yang akan diuji adalah: 
H0 : tidak ada autokorelasi (r = 0) 
HA : ada autokorelasi (r ≠ 0) 
      Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi adalah 
sebagai berikut:  
Tabel 3.4 
Pengambilan Keputusan Autokorelasi 
Hipotesis nol Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0<d<dl 
Tidak ada autokorelasi positif No decision dl ≤ d ≤ du 
Tidak ada autokorelasi negatif Tolak 4-dl < d < 4 
Tidak ada autokorelasi negatif No decision 4-du ≤ d ≤ 4-dl 
Tidak ada autokorelasi positif 
dan negatif 







3. Analisis Regresi Linier Berganda 
      Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi berganda, dimana 
regresi tersebut digunakan untuk menguji adanya pengaruh variabel 
independen pembiayaan mudharabah, pembiayaan murabahah, non 
performing financing (NPF), dan net operating margin (NOM) secara 
bersama–sama terhadap profitabilitas sebagai variabel dependen atau 
dalam arti lain digunakan bila bermaksud meramalkan bagaimana 
keadaanya (naik turunya) variabel dependen, bila dua atau lebih variabel 
independen dinaik turunkan nilainya. Persamaan fungsinya dirumuskan 
sebagai berikut (Sugiyono, 2017:305). 
Y  =  a+b1X1+b2X2+ b3X3+ b4X4+e 
Dimana : 
Y  = Profitabilitas 
X1  = Pembiayaan Mudharabah 
X2  = Pembiayaan Murabahah 
X3  = Non Performing Finance 
X4  = Net Operating Margin  
b1,b2,b3,b4  = Koefisien Regresi 
a  = konstanta  
e  = error 
      Dari analisis regresi diatas akan dapat disimpulkan bagaimana 
pengaruhnya antara variabel independen terhadap variabel dependen 




independen positif terhadap variabel dependen, begitu juga sebaliknya, 
regresi linier dibedakan menjadi dua kelompok yaitu regresi linier 
berganda dan sederhana.  
4. Pengujian Hipotesis  
a. Uji Statistik T 
       Menurut Ghozali (2018:98). Uji statistik t pada dasarnya 
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas / 
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Untuk pengujian dalam penelitian ini menggunakan 
program SPSS versi 25.0. Adapun prosedurnya sebagai berikut : 
1)  Menentukan Ho dan Ha 










Terdapat pengaruh pembiayaan 
mudharabah, pembiayaan 
murabahah, Non Performing 
Finance, Net Operating Margin 
terhadap profitabilitas 
Tidak terdapat pengaruh 
pembiayaan mudharabah, 
pembiayaan murabahah, Non 
Performing Finance, Net 





2)    Menentukan Level of Significance (α) 
3)    Menentukan level signifikansi yaitu sebesar 5 %. 
Kriteria pengujian untuk menerima atau menolak Ho yaitu : 
 
















4) Menghitung Signifikansi dengan menggunakan SPSS 
α > 5% yang artinya hipotesis 
yang menyatakan bahwa  
terdapat pengaruh pembiayaan 
mudharabah, pembiayaan 
murabahah, Net Interest Margin 
dan Non Performing Finance 
secara parsial terhadap 
profitabilitas ditolak 
α < 5% yang artinya hipotesis 
yang menyatakan bahwa  
terdapat pengaruh pembiayaan 
mudharabah, pembiayaan 
murabahah, Net Interest Margin 
dan Non Performing Finance 





5. Koefisien Determinasi (R2) 
      Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen 
(Ghozali, 2018:97). Nilai koefisien determinasi (R2) antara 0 (nol) dan 1 
(satu). Nilai R
2 
yang kecil menunjukkan kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat 
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen. Dalam hal ini koefisien 
determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
pembiayaan mudharabah, pembiayaan murabahah, non performing 
finance, net operating margin, terhadap profitabilitas. Formula untuk 
menghitung besarnya koefisien determinasi adalah sebagai berikut :  
KD = (KK
2
) x 100% 
Keterangan : 












HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
      Perkembangan pesat dalam kegiatan usaha dan lembaga keuangan 
(bank, asuransi, pasar modal, dana pensiun, dan lain sebagainya) yang 
berbasis syariah. Dalam tiga dekade terkahir, lembaga keuangan telah 
meningkatkan kebutuhan terhadap akuntansi syariah. 
      Selanjutnya, perkembangan pemikiran mengenai akuntansi syariah 
juga semakin berkembang, yang ditandai dengan makin diterimanya 
prinsip – prinsip transaksi syariah internasional. 
      Sejarah perkembangan bank syariah di Indonesia diilhami 
perkembangan bank syariah atau bank Islam di luar negeri yang diawali 
dengan berdirinya Bank Mit Ghamr pada 1963 di Mesir. Bank tersebut 
tidak berumur panjang dan terpaksa ditutup pada 1967 karena alasan 
politik. Namun demikian, semangatnya melahirkan Nasser Social Bank 
pada 1972 di Mesir yang lebih berorientasi sosial daripada komersial. 
Selanjutnya, muncul Dubai Islamic Bank pada 1975 di Dubai; Islamic 
Development Bank pada 1975 di Jeddah, Saudi Arabia; Faysal Islamic 
Bank pada 1977 di Mesir dan Sudan; Kuwait Finance House pada 1997 di 
Kuwait; dan Bank Islam Malaysian Berhad (BIMB) pada 1983 di 
Malaysia. 
      Pendirian bank syariah di Indonesia berawal dari lokakarya “Bunga 




dilanjutkan dengan Musyawarah Nasional (MUNAS) IV Majelis Ulama 
Indonesia (MUI) di Hotel Sahid, Jakarta pada 22-25 Agustus 1990. 
Berdasarkan hasil MUNAS tersebut, MUI membentuk Tim Steering 
Committee yang diketuai Dr. Ir. Amin Aziz, yang bertugas 
mempersiapkan segala sesuatu yang berkaitan dengan berdirinya bank 
syariah di Indonesia. Dengan dukungan pemerintah dan masyarakat, 
terbentuk bank syariah pertama dengan nama PT Bank Muamalat 
Indonesia (BMI) pada 1 November 1991 di Jakarta berdasarkan Akte 
Pendirian oleh Notaris Yudo Paripurno, S.H. dengan surat izin Menteri. 
      Dilatar belakangi krisis ekonomi dan moneter pada tahun 1998 dan 
keluarnya Undang-Undang No 10 Tahun 1998 tentang perubahan atas 
Undang-Undang No 7 Tahun 1992 tentang perbankan, yang isinya 
mengatur tentang peluang usaha syariah bagi bank konvensional, 
perbankan syariah mulai mengalami perkembangan dengan berdirinya 
Bank Syariah Mandiri pada 1999 dan Unit Usaha Syariah (UUS) Bank 
BNI pada tahun 2000, serta bank-bank syariah dan UUS lain pada tahun-
tahun berikutnya. Sepuluh tahun setelah UU Nomor 10 tersebut, 
pemerintah bersama Dewan Perwakilan Rakyat Indonesia mengeluarkan 
UU Nomor 20 tentang Sukuk dan UU Nomor 21 tentang Perbankan 







B. Hasil Penelitian 
1. Statistik Deskriptif 
      Statistik deskriptif memberikan gambaran umum tentang obyek 
penelitian yang dijadikan sampel dalam penelitian yang dilakukan. 
Dengan memberikan penjelasan tentang statistik deskriptif, diharapkan 
dapat memberikan gambaran awal tentang masalah yang diteliti dalam 
penelitian. 
Tabel 4.1 
               Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maksimum Rata-rata 
Std. 
Deviasi 
Mudharabah 50 22,23 29,51 26,9943 1,55642 
Murabahah 50 20,74 31,28 28,0247 2,91223 
NPF 50 ,04 22,04 3,6392 3,74584 
NOM 50 -1,67 10,66 3,5596 2,63084 
ROA 50 -10,77 2,63 -,0202 2,32813 
Valid N 
(listwise) 
50     
                      Sumber: data sekunder yang diolah 2020.       
      Berdasarkan tabel 4.1 hasil uji statistik deskriptif, menunjukkan 
bahwa sampel yang digunakan dalam penelitian berjumlah 50. Nilai 
mudharabah mempunyai nilai minimum 22,23 yang dimiliki oleh Bank 
Victoria syariah sebesar Rp. 4.513.711.303 pada tahun 2015, nilai 
maksimum  sebesar 29,51 yang dimiliki oleh Bank Mega Syariah 




mudharabah yaitu 26,9943 dan standar deviasinya sebesar 1,55642. 
Nilai rata-rata yang lebih besar dari standar deviasi yaitu 26,9943 > 
1,55642 yang mengartikan bahwa persebaran nilai mudharabah baik. 
      Variabel murabahah menunjukkan nilai minimum 20,74 yang 
dimiliki oleh Bank Panin Syariah sebesar Rp. 1.020.477.967 pada tahun 
2016, sedangkan nilai maksimumnya sebesar 31,28 yang dimiliki oleh 
dari Bank Syariah Mandiri sebesar Rp. 38.355.135.000.000 pada tahun 
2018. Nilai Rata-rata murabahah sebesar 28,0247 dengan standar 
diviasinya sebesar 2,91223. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai 
rata-rata lebih besar dibandingkan nilai standar devasiasinya yang 
artinya persebaran nilai murabahah baik. 
      Variabel NPF memiliki nilai rata-rata sebesar 3,6392 dengan 
standar deviasinya 3,74584. Nilai minimum NPF 0,04 yang diperoleh 
dari Bank BCA Syariah pada tahun 2017 serta nilai maksimumnya 
sebesar 22.04 yang diperoleh dari Bank Jawa Barat Banten pada tahun 
2017.   
      Variabel NOM menunjukkan nilai minimum -1,67% yang diperoleh 
dari Bank Syariah Bukopin pada tahun 2016, sedangkan nilai 
maksimum dari NOM sebesar 10.66% yang diperoleh dari Bank Mega 
Syariah pada tahun 2015. Nilai rata-rata sebesar 3,5596 dengan standar 
deviasi sebesar 2,63084 
      Variabel ROA menunjukkan nilai minimum -10,77 yang diperoleh 




dari ROA sebesar 2,63 yang diperoleh dari Bank Mega Syariah pada 
tahun 2016. Nilai rata-rata sebesar -,0202 dengan standar deviasi 
sebesar 2,32813. 
2. Uji Asumsi Klasik 
      Dalam penelitian ini uji yang digunakan adalah Uji Normalitas, Uji 
Multikolinearitas, Uji Heteroskadastisitas, dan Uji Autokorelasi. 
a. Uji Normalitas 
      Dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah data dapat 
terdistribusi secara normal yaitu dengan melakukan uji normalitas 
Kolmogorov-Smirnov dengan ketentuan: 
1. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) ≥ 0,05 data berdistribusi 
normal. 














Hasil Uji Normalitas 
















Test Statistic ,112 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,157
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: data sekunder yang diolah, 2020 
       
      Berdasarkan uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Test 
diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,157 yang berarti 
lebih besar dari 0,05, sehingga dari hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
b. Uji Multikolinearitas 
      Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi di antara variabel independen. Nilai yang menunjukkan 
adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance ≤ 0,10 dan nilai VIF 






                                      Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
   
Mudharabah .534 1,874 
Murabahah .666 1,501 
NPF .727 1,375 
NOM .662 1,607 
Sumber: data sekunder diolah, 2020 
 
      Berdasarkan tabel diatas, hasil perhitungan menunjukkan bahwa 
variabel mudharabah memiliki nilai tolerance 0,534 dan nilai VIF 
1,874, variabel murabahah dengan nilai tolerance sebesar 0,666 dan 
nilai VIF 1,501. Untuk variabel NPF nilai tolerancenya 0,727 dan 
nilai VIF sebesar 1,375, variabel yang terakhir yaitu NOM memiliki 
nilai tolerance 0,622 dan nilai VIF 1,607. Dengan hasil tersebut 
makan menunjukkan bahwa semua variabel independen mempunyai 
nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini tidak terjadi 
multikolinearitas dan model regresi layak digunakan.  
c. Uji Heteroskedastisitas 
      Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah 
dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varian residual 
dari pengamatan satu ke pengamatan yang lain. Jika varian dari 




homoskedastisitas. Metode yang digunakan yaitu melalui Uji 
Glejser. Hasil uji heteroskedastisitas adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.4 













(Constant) -.284 .379  -.751 .457 
Mudharabah .026 .016 .296 1.637 .109 
Murabahah -.007 .008 -.141 -.822 .415 
NPF -.011 .020 -.095 -.549 .586 
NOM .001 .028 .004 .021 .983 
a. Dependent Variable: Abs_Res 
Sumber: data sekunder diolah, 2020 
 
      Berdasarkan tabel 4.4 hasil regresi antara variabel independen 
dengan absolut residualnya menunjukkan bahwa koefisien dari 
masing-masing variabel independen tidak ada yang signifikan 
(taraf signifikansi > 0,05). Sehingga tidak menjadi masalah 
heteroskedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
      Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 




autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan 
sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya (Ghozali 2018). 
Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.5 
Pengambilan Keputusan Autokorelasi 
Hipotesis nol Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0<d<dl 
Tidak ada autokorelasi positif No decision dl ≤ d ≤ du 
Tidak ada autokorelasi negatif Tolak 4-dl < d < 4 
Tidak ada autokorelasi negatif No decision 4-du ≤ d ≤ 4-dl 
Tidak ada autokorelasi positif 
dan negatif 
Tidak ditolak du < d < 4-du 
 
Tabel 4.6 






Sumber: data sekunder yang diolah, 2020 
 
      Berdasarkan data tabel 4.6 diperoleh nilai hitung Durbin-
Watson sebesar 1,937, hal ini menunjukkan bahwa nilai tersebut 




maka dapat disimpulkan bahwa kita tidak bisa menolak H0 yang 
menyatakan bahwa tidak ada autokorelasi positif atau negatif (lihat 
tabel keputusan) atau dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi      
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
      Analisis regresi linier berganda adalah analisis yang mengukur 
besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
Pengujian terhadap hipotesis baik secara simultan maupun parsial, 
dilakukan setelah model regresi yang digunakan bebas dari pelanggaran 
asumsi klasik. Tujuannya adalah agar hasil penelitian dapat 
diinterprestasikan secara tepat dan efisien.  
Tabel 4.7 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -2,082 ,949  
Mudharabah ,171 ,038 ,623 
Murabahah -,054 ,018 -,372 
NPF -,061 ,014 -,537 
NOM -,031 ,021 -,021 
Sumber: data sekunder yang diolah, 2020. 
      Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda diperoleh 
persamaan regresi yaitu Y = -2,082 + (0,171)X1 + (-0,054)X2 + (-
0,061)X3 + (0,031)X4. Dari persamaan regresi yang diperoleh tersebut 




a) Konstanta sebesar -2,082 satuan, artinya jika pembiayaan 
mudharabah (X1), pembiayaan murabahah (X2), NPF (X3), dan 
NOM (X4) nilainya adalah 0, maka Profotabilitas (Y) nilainya 
adalah -2,082 satuan. 
b) Koefisien regresi variabel pembiayaan mudharabah (X1) sebesar 
0,171 satuan, artinya jika variabel independen lain nilainya tetap 
dan pembiayaan mudharabah mengalami kenaikan 1 satuan maka 
profitabilitas (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,171 satuan. 
c) Koefisien regresi variabel pembiayaan murabahah (X2) sebesar 
negatif 0,054 satuan, artinya jika variabel independen lain nilainya 
tetap dan pembiayaan murabahah mengalami kenaikan 1 satuan 
maka profitabilitas (Y) akan mengalami penurunan sebesar 0,054 
satuan. 
d) Koefisien regresi variabel NPF (X3) sebesar  negatif 0,061 satuan, 
artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan NPF 
mengalami kenaikan 1 satuan maka profitabilitas (Y) akan 
mengalami penurunan sebesar 0,061 satuan. 
e) Koefisien regresi variabel NOM (X4) sebesar  negatif 0.031 satuan, 
artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan NOM 
mengalami kenaikan 1 satuan maka profitabilitas (Y) akan 






4. Uji Hipotesis 
a. Uji Statistik T 
      Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa pengaruh 
dari satu variabel penjelas/independen secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2018:98). Pada 
penelitian ini pengujian dengan menggunakan signifikansi level 5% 
(α = 0,05). Hasil uji statistik t disajikan dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.8 









B Std. Error Beta 
(Constant) -2,082 ,949  -2,194 ,033 
Mudharabah ,171 ,038 ,623 4,457 ,000 
Murabahah -,054 ,018 -,372 -2.971 ,005 
NPF -,061 ,014 -,537 -4,486 ,000 
NOM -,031 ,021 -,194 -1,497 ,141 
Sumber: data sekunder diolah, 2020 
 
      Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa: 
a) Pembiayaan mudharabah menghasilkan nilai t hitung 4,457, 
karena nilai t hitung 4,457 > dari tabel 2,014 dan mempunyai 
tingkat signifikansi 0,000. Apabila dibandingkan dengan derajat 
tingkat kesalahan yang telah ditentukan yaitu sebesar 0,05, 




nilai 0,000 < 0,05, maka dapat diartikan bahwa pembiayaan 
mudharabah berpengaruh terhadap profitabilitas yang artinya 
H1 diterima. 
b) Pembiayaan murabahah menghasilkan nilai t hitung -2,971, 
karena nilai t hitung < dari nilai t tabel 2,014 dan mempunyai 
tingkat signifikansi 0,005. Apabila dibandingkan dengan derajat 
kesalahan yang telah ditentukan yaitu sebesar 0,05, tingkat 
signifikansi variabel pembiayaan murabahah dengan nilai 0,005 
< 0,05 maka dapat diartikan bahwa pembiayaan murabahah 
berpengaruh negatif terhadap profitabilitas yang artinya H2 
ditolak. 
c) Non performing finance menghasilkan nilai t hitung -4,486, 
karena nilai t hitung -4,486 < dari nilai t tabel 2,014 dan 
mempunyai tingkat signifikansi 0,000. Apabila dibandingkan 
dengan derajat kesalahan yang telah ditentukan yaitu sebesar 
0,05, tingkat signifikansi variabel Non performing finance 
dengan nilai 0,000 < 0,05 maka dapat diartikan bahwa Non 
performing finance berpengaruh negatif terhadap profitabilitas 
yang artinya H3 diterima. 
d) Net operating margin menghasilkan nilai t hitung -1,497, 
karena nilai t hitung -1,497 < dari nilai t tabel 2,014 dan 
mempunyai tingkat signifikansi 0,141. Apabila dibandingkan 




0,05, tingkat signifikansi variabel Net operating margin dengan 
nilai 0,141 > 0,05 maka dapat diartikan bahwa Net operating 
margin tidak berpengaruh terhadap profitabilitas yang artinya 
H4 ditolak. 
5. Koefisien Determinasi (R2) 
      Koefisien determinasi pada hakekatnya mengukur seberapa 
besar kemampuan persamaan model dalam menerangkan variasi 
yang terdapat pada variabel dependen. Nilai R
2 
terletak antara 0-1. 
Hasil koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.9 




Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,531 ,489 ,30462 
                         Sumber: data sekunder diolah, 2020. 
 
      Hasil uji koefisien determinasi yang tampak pada tabel diatas 
dapat diketahui bahwa nilai R, R Square, Adjusted R Square secara 
berurutan adalah 0,728, 0,531, 0,489. Nilai koefisien deteminasi 
dihasilkan sebesar 0,489 atau 48,9%. Koefisien determinasi 
menunjukkan bahwa keempat variabel independen yaitu 
pembiayaan mudharabah, pembiayaan murabahah, NPF, dan NOM 




umum syariah. Sedangkan 51,9% dijelaskan oleh variabel 
independen lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
C. Pembahasan 
1. Pengaruh Pembiayaan Mudharabah terhadap Profitabilitas 
      Berdasarkan hasil uji t diperoleh t hitung sebesar 4,457 dengan  
tingkat signifikansi 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 
0,05 maka keputusannya adalah menerima H1 yang berarti bahwa 
pembiayaan mudharabah berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 
      Hal tersebut berarti bahwa semakin tinggi pendapatan yang 
diperoleh dari pembiayaan mudharabah maka akan meningkatkan 
profitabilitas dari bank syariah tersebut. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan teori yang dijelaskan oleh Sjahdeini (2014:295) yang 
menyatakan bahwa Mudharabah menjadi salah satu produk dari bank 
syariah yang dalam kegiatannya pihak bank selaku pemilik dana 
(shahibul amal) menyediakan modal untuk dikelola oleh nasabah 
(mudharib) sehingga menghasilkan keuntungan yang nantinya akan 
dibagi sesuai dengan kesepakatan bersama. Dari keuntungan yang 
diperoleh bagi pihak bank maka akan menambah profitabilitas 
sehingga kegiatan perbankan akan sangat terbantu. 
      Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian dari Nurfajri dan 
Priyanto (2019) yang hasil menunjukkan bahwa pembiayaan 




besar pendapatan yang diperoleh dari pembiayaan mudharabah maka 
akan meningkatkan profitabilitas bank tersebut. 
      Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Anjani dan 
Hasmarani (2016) dimana pembiayaan mudharabah memiliki 
pengaruh negatif terhadap profitabilitas bank umum syariah. 
2. Pengaruh Pembiayaan Murabahah terhadap Profitabilitas 
      Berdasarkan hasil uji t diperoleh t hitung sebesar hitung -2,971 
dengan tingkat signifikansi 0,005. Tingkat signifikansi variabel 
pembiayaan murabahah dengan nilai 0,005 lebih kecil dari 0,05 maka 
keputusannya adalah menerima H2 yang berarti bahwa pembiayaan 
murabahah berpengaruh  terhadap profitabilitas bank umum syariah. 
      Variabel murabahah memiliki pengaruh negatif terhadap 
Profitabilitas (ROA) dikarenakan pendapatan yang diterima bank 
syariah dari pembiayaan murabahah berupa margin keuntungan yang 
di dalamnya juga termasuk harga jual. Dalam sistem pembayarannya, 
nasabah dapat melakukan pelunasan langsung setelah menerima 
barang, atau nasabah dapat melakukan pembayaran secara bertahap. 
Dalam kenyataannya, nasabah akan membayar utangnya dengan cara 
angsuran. 
      Dalam pembayaran secara bertahap melalui angsuran, bank 
syariah dapat menaikkan pendapatannya dengan menaikkan margin 
keuntungan. Dengan kata lain semakin lama jangka waktu 




besar, namun keuntungan diterima secara bertahap. Jika pelunasan 
dipercepat, maka pendapatan yang diterima bank syariah kurang 
maksimal sehingga akan berdampak pada profitabilitas (Sari dan 
Anshori 2016). 
     Faktor lain yang menyebabkan profitabilitas turun adalah adanya 
risiko gagal bayar oleh nasabah. Semakin besar akad murabahah yang 
dilakukan, risiko gagal bayar juga semakin tinggi. 
      Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
dilakukan oleh Nurfaji dan Priyanto (2019) dimana hasilnya 
menyatakan bahwa pembiayaan murabahah berpengaruh negatif 
terhadap profitabilitas.  
      Berbeda dengan penelitian yang Putra (2018) yang menyatakan 
bahwa pembiayaan murabahah berpengaruh positif terhadap 
profitabilitas. Semakin tinggi keuntungan yang didapat dari 
penyaluran pembiayaan murabahah maka akan menambah 
profitabilitas bank umum syariah. 
3. Pengaruh NPF terhadap Profitabilitas 
      Berdasarkan hasil uji t diperoleh t hitung sebesar -4,486 dengan 
tingkat signifikansinya 0,000. Tingkat signifikansi variabel NPF 
dengan nilai 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan 





      Teori yang disampaikan oleh Asriyati (2017) menyatakan bahwa 
NPF atau risiko pembiayaan menunjukkan kemampuan dari 
manajemen bank dalam pengelolaan pembiayaan yang bermasalah. 
Pembiayaan bermasalah dapat dilihat dari kualitas pembiayaan yang 
kurang lancar, diragukan, dan macet. Jika rasio NPF semakin tinggi 
maka hal ini akan berdampak pada menurunnya Return On Asset 
(ROA) karena buruknya kualitas kredit bank maka kemungkinan suatu 
bank dalam kondisi bermasalah semakin besar. 
      Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
Anggreni dan Suardika (2014) yaitu variabel NPF berpengaruh negatif 
terhadap profitabilitas (ROA). NPF mengindikasikan bahwa semakin 
tinggi kredit macet dalam pengelolaan kredit bank maka akan 
menurunkan tingkat pendapatan bank yang diterima melalui 
profitabilitas (ROA).  
      Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Muliawati (2015) dan 
Sukarno & Syaichu (2006) hasilnya menunjukkan bahwa NPF 
berpengaruh positif terhadap tingkat profitabilitas. 
4. Pengaruh NOM terhadap Profitabilitas 
       Berdasarkan hasil uji t menghasilkan t hitung sebesar -1.497 dan 
tingkat signifikansinya 0,141. Signifikansi variabel NOM dengan nilai 
0,141 lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa NOM 




      Berdasarkan hasil penelitian NOM tidak berpengaruh terhadap 
ROA pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Hal ini tidak sesuai 
dengan kerangka teoritis dan penyusunan hipotesis yang menyatakan 
bahwa NOM berpengaruh positif terhadap ROA pada Bank Umum 
Syariah di Indonesia. Wafa (2014) menyatakan bahwa NOM (Net 
Operating Margin) tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 
Bank Umum Syariah di Indonesia, bisa disebabkan pendapatan yang 
dihasilkan dari persentase laba bersih atau Net Operating Margin ini 
sudah baik dan tidak begitu berarti pengaruhnya untuk Profitabilitas 
pada Bank Umum Syariah yang dijadikan sample penelitian. 
      Hasil penelitian ini sejalan dengan Wafa (2014), Hellen dan Fadrul 
(2019) yang hasinya menyatakan bahwa variabel NOM tidak memiliki 
pengaruh terhadap profitabilitas. Sedangkan penelitian yang dilakukan 
oleh Paulin dan Wiryono (2016) dan Suniyah (2019) menyatakan 
bahwa NOM berpengaruh terhadap profitabilitas. 






A. Kesimpulan  
      Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut:  
1. Pembiayaan mudharabah berpengaruh positif terhadap profitabilitas 
bank umum syariah. Hal ini dikarenakan variabel mudharabah 
memiliki nilai koefisien sebesar 0,171 yang menunjukkan bahwa 
memiliki pengaruh positif, sedangkan nilai t hitungnya sebesar 4,457 
dan tingkat signifikansinya 0,000. Nilai signifikansi yang lebih kecil 
dari 0,05 menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah berpengaruh 
terhadap profitabilitas. 
2. Pembiayaan murabahah berpengaruh negatif terhadap profitabilitas 
bank umum syariah. Hal ini dikarenakan variabel murabahah  memiliki 
nilai koefisien sebesar -0,054 yang artinya memiliki pengaruh negatif, 
sedangkan nilai t hitungnya sebesar -2,971 dan tingkat signifikansinya 
0,005. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan 
bahwa pembiayaan murabahah berpengaruh negatif terhadap 
profitabilitas. 
3. NPF berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank umum syariah. 
Hal ini dikarenakan NPF memiliki nilai koefisien sebesar -0,061 yang 
artinya memiliki pengaruh negatif, sedangkan nilai t hitungnya sebesar 




kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa NPF berpengaruh negatif terhadap 
profitabilitas. 
4. NOM tidak berpengaruh terhadap profitabilitas bank umum syariah. 
Hal ini dikarenakan NOM memiliki nilai koefisien sebesar -0,031 yang 
artinya terdapat pengaruh negatif, sedangkan nilai t hitungnya sebesar 
1,497 dan tingkat signifikansinya 0,141. Nilai signifikansi yang lebih 
besarl dari 0,05 menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas. 
B. Saran  
      Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas maka, saran yang 
dapat disampaikan oleh peneliti sebagai berikut: 
1. Bagi pengembangan ilmu, khususnya supaya analisis dilakukan lebih 
mendalam menggunakan faktor-faktor lain dengan mengganti variabel 
variabel yang dimungkinkan berpengaruh terhadap profitabilitas bank 
syariah antara lain variabel ijarah, musyarakah, istishna. Dalam 
penelitian ini obyek hanya pada Bank Umum Syariah saja dan 
disarankan untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan Unit 
Usaha Syariah ataupun Bank Perkreditan Rakyat, dengan harapan 
supaya mendapatkan hasil yang lebih akurat. 
2. Penelitian ini belum membuktikan pengaruh net operating margin 
terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah. Untuk penelitian 




3. Bagi perusahaan dengan rasio pembiayaan mudharabah dan 
murabahah yang tinggi hendaknya tetap menjaga kestabilan 
profitabilitasnya dan lebih berhati-hati dalam memilih nasabah yang 
akan bekerjasama, dikarenakan pembiayaan ini memiliki resiko yang 
tinggi. 
4. Bagi perusahaan hendaknya mengurangi rasio non performing finance 
dalam pembiayaan bermasalah karena jika rasio non performing 
finance semakin tinggi akan meningkatkan resiko keuangan 
perusahaan dan pada akhirnya bisa mengakibatkan perusahaan masuk 
kedalam jurang krisis. 
C. Keterbatasan Penelitian  
      Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian ini jauh dari kata sempurna 
sehingga terdapat beberapa keterbatasan-keterbatasan sebagai berikut: 
1. Periode pengamatan hanya selama 5 tahun yaitu 2014-2018. 
2. Penelitian ini hanya menggunakan variabel pembiayaan mudharabah, 
pembiayaan murabahah, NPF, dan NOM sebagai variabel independen, 
dan beberapa variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini lebih 
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Lampiran 1: hasil perhitungan masing masing variabel 
1. Pembiayaan Mudharabah 
No. Nama Bank 2014 2015 2016 2017 2018 
1 Muamalat  28,1754 27,6823 27,4006 27,2794 26,7913 
2 BRI Syariah 27,4989 27,7322 27,8712 27,4578 26,8872 
3 BJB Syariah 26,9165 26,4827 26,0438 25,7307 25,5353 
4 Syariah Mandiri 28,7317 28,6727 28,7577 28,8430 28,8024 
5 BNI Syariah 27,6475 27,8610 27,7978 27,4918 27,5622 
6 BCA Syariah 25,9616 26,0136 26,5591 26,1318 26,1873 
7 Mega Syariah 29,2329 29,5058 29,1170 29,1416 29,2788 
8 Syariah Bukopin 26,9165 26,4827 26,0438 25,7307 25,5353 
9 Panin Syariah 27,4736 27,6492 27,0980 26,9900 25,9688 
10 Victoria Syariah 23,3553 22,2303 23,7193 24,8740 24,7500 
  
2.  Pembiayaan murabahah 
No Nama Bank 2014 2015 2016 2017 2018 
1 Muamalat  30,6353 30,4825 30,4575 30,5933 30,3605 
2 BRI Syariah 29,9193 29,9113 29,9824 29,9782 30,0620 
3 BJB Syariah 21,7862 22,0217 22,1693 22,1984 21,9210 
4 Syariah Mandiri 31,1490 31,1808 31,2200 31,2210 31,2779 
5 BNI Syariah 30,0551 30,2126 30,3270 30,4146 30,5042 
6 BCA Syariah 27,5776 27,9873 28,0331 28,0742 28,1494 
7 Mega Syariah 29,2679 29,0196 22,1820 29,0015 28,9882 
8 Syariah Bukopin 28,4206 28,4142 28,4272 28,1190 28,0111 
9 Panin Syariah 27,1486 26,9902 20,7435 27,6070 26,8397 








3. Non Performing Financing (%) 
No. Nama Bank 2014 2015 2016 2017 2018 
1 Muamalat  4.85 4.20 1.40 2.75 2.58 
2 BRI Syariah 3.65 3.89 3.19 4.75 4.97 
3 BJB Syariah 4.88 6.93 17.91 22.04 4.58 
4 Syariah Mandiri 4.29 4.05 3.13 2.71 1.56 
5 BNI Syariah 1.04 1.46 1.4 1.50 1.52 
6 BCA Syariah 0.10 0.52 0.21 0.04 0.28 
7 Mega Syariah 1.81 2.98 3.30 2.95 2.15 
8 Syariah Bukopin 3.34 2.74 4.66 4.18 3.65 
9 Panin Syariah 0.29 1.94 1.86 4.83 3.84 
10 Victoria Syariah 4.35 4.82 4.35 4.08 3.46 
 
4. Net Operating Margin (%) 
No. Nama Bank 2014 2015 2016 2017 2018 
1 Muamalat  3,40 4,09 3,21 2,48 2,22 
2 BRI Syariah 6,04 6,38 6,37 5,48 5,36 
3 BJB Syariah 3,70 4,65 4,02 4,73 3,56 
4 Syariah Mandiri 6,20 6,54 6,57 7,35 6,60 
5 BNI Syariah 0,47 0,67 1,01 0,71 0,81 
6 BCA Syariah 0,80 1,00 1,10 1,20 1,20 
7 Mega Syariah 8,33 10,66 7,56 6,03 5,52 
8 Syariah Bukopin 0,39 0,27 -1,67 -0,40 -0,38 
9 Panin Syariah 3,34 4,39 3,90 4,00 4,35 









5. Return On Asets 
No. Nama Bank 2014 2015 2016 2017 2018 
1 Muamalat  0,17 0,20 0,22 0,11 0,08 
2 BRI Syariah 0,08 0,77 0,95 0,51 0,43 
3 BJB Syariah 0,69 0,25 8,09 -5,69 0,54 
4 Syariah Mandiri 0,04 0,56 0,59 0,59 0,88 
5 BNI Syariah 1,27 1,43 1,44 1,31 1,42 
6 BCA Syariah 0,08 1 1,1 1,2 1,2 
7 Mega Syariah 0,29 0,3 2,63 1,56 0,93 
8 Syariah Bukopin 0,27 0,79 -1,12 0,02 0,02 
9 Panin Syariah 1,99 1,14 0,37 -10,77 0,26 




















Lampiran 2:  
OUTPUT SPSS 22. 
1. Hasil uji Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Mudharabah 50 22.23 29.51 26.9943 1.55642 
Murabahah 50 20.74 31.28 28.0247 2.91223 
NPF 50 .04 22.04 3.6392 3.74584 
NOM 50 -1.67 10.66 3.5596 2.63084 
ROA 50 -10.77 2.63 -.0202 2.32813 
Valid N (listwise) 50     
 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Hasil Uji Normalitas 
 








Std. Deviation .29192610 




Test Statistic .112 
Asymp. Sig. (2-tailed) .157
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 















Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
Mudharabah .534 1.874 
Murabahah .666 1.501 
NPF .727 1.375 
NOM .622 1.607 
a. Dependent Variable: ROA 
 





Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -.284 .379  -.751 .457 
Mudharabah .026 .016 .296 1.637 .109 
Murabahah -.007 .008 -.141 -.822 .415 
NPF -.011 .020 -.095 -.549 .586 
NOM .001 .028 .004 .021 .983 
a. Dependent Variable: Abs_Res 
 







a. Predictors: (Constant), NOM, Murabahah, NPF , Mudharabah 













Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -2.082 .949  
Mudharabah .171 .038 .623 
Murabahah -.054 .018 -.372 
NPF -.061 .014 -.537 
NOM -.031 .021 -.194 
a. Dependent Variable: ROA 
 
4. Uji Hipotesis 










B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -2.082 .949  -2.194 .033 
Mudharabah .171 .038 .623 4.457 .000 
Murabahah -.054 .018 -.372 -2.971 .005 
NPF -.061 .014 -.537 -4.486 .000 
NOM -.031 .021 -.194 -1.497 .141 
a. Dependent Variable: ROA 
 





Model R R Square Adjusted R 
Square 





 .531 .489 .30462 1.937 
a. Predictors: (Constant), NOM, Murabahah, NPF , Mudharabah 
b. Dependent Variable: ROA 
 
